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Abstrak

Tersedianya bahan ajar berupa LKPD kajian asam basa dengan model PBL yang dapat
membantu memudahkan pelajar dalam memahami konsep nantinya, yang sudah
dilaksanakan pengujian terhadap keabsahan dan kemudahan penerapannya namun belum
diuji efektivitasnya terhadap prestasi akademik pelajar. Pengkajian ini dilaksanakan dengan
maksud menentukan efektivitas dari penggunaan LKPD model PBL sebagai bahan ajar
terthadap prestasi akademik pelajar pada kajian asam basa fase F SMA Negeri 1 Ampek
Angkek. Pengkajian ini termasuk Pengkajian percobaan yang merupakan lanjutan dari
Pengkajian pengembangan oleh Yulinda Sari. teknik yang dimanfaatkan pada pengkajian ini
yaitu teknik guasi experiment dengan desain pengkajian Now-equivalent control group design.
Pengambilan informasi dalam pengkajian ini memakai instrumen pengkajian berupa 10 soal
berganda dan 3 soal essay, kelompok individu pengkajian ini adalah fase ' SMA Negeri 1
Ampek Angkek. Teknik pengambilan model uji coba dilaksanakan dengan memakai Teknik
purposive sampling yang disesuaikan mengacu pada tinjauan tertentu yaitu pengajar yang
mengajar. model uji coba Pengkajian yaitu kelas kimia 4 sebagai kelas percobaan dan kelas
kimia 2 sebagai kelas pembanding yang terdiri dari 29 siswa di masing-masing kelas. Data
temuan pengkajian dievaluasi memakai uji n-gain dan uji hipotesis. mengacu pada temuan
evaluasi data, diperoleh nilai n-gain pada kelas pembanding sebesar 0,53 dengan kategori
sedang dan kelas percobaan sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. temuan uji-t didapatkan
nilai relevansi kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,012. Evaluasi data tersebut dapat dirangkum
bahwa hipotesis diterima, artinya penggunaan LKPD berlandaskan Problem Based
Learning pada kajian asam basa efektif mengoptimalkan prestasi akademik pelajar fase F
SMA Negeri 1 Ampek Angkek.

Kata Kunci: Efektivitas, LKPD, Problem Based Learning, Asam Basa, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka menjadikan kemampuan berpikir menjadi fokus utama dari
proses pengajaran, diantaranya kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan
komunikasi. Model pengajaran yang disarankan dalam kurikulum merdeka agar dapat
mengoptimalkan aktivitas belajar seperti kemampuan analisis mendalam ketika
menyelesaikan masalah adalah dengan model Problens Based 1 earning (PBL). Model ini dapat
dimanfaatkan pada saat pengajaran untuk fokus menyelesaikan permasalahan nyata, dengan
adanya pengajar sebagai pembimbingnya, siswa akan lebih terlibat dalam proses belajar
mengajar (Arifa et al., 2023). Model ini dapat mengembangkan kemampuan evaluasi secara
kritis pelajar dalam menyelesaikan suatu permasalahan karena dengan kemampuan analisis
mendalam dan kreatif dapat memastikan ilmu yang didapat akan bertahan lebih lama
sechingga akan berefek pada prestasi akademik pelajar yang semakin meningkat nantinya
sesuai dengan pendapat Caroselli dalam (Puspita Sari & Mustika Dewi, 2017) bahwa
kemampuan analisis mendalam dan kreatif akan berefek terhadap prestasi akademik karena
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pelajar sudah terbiasa menyelesaikan suatu permasalahan secara kritis dan kreatif yang
menjadikan pelajar terbiasa menyelesaikan suatu permasalahan dengan cepat dan tepat.

Model PBL ini diciptakan untuk mendorong pelajar memecahkan masalah dengan
lebih aktif dan kritis (Handayani & Koeswanti, 2021). Model PBL yaitu suatu proses dalam
belajar yang mendorong pelajar untuk belajar dengan memberikan suatu masalah. Ketika
suatu masalah disajikan sebelum proses pengajaran dimulai, maka pelajar harus mempunyai
kemampuan pemecahan masalah yang memungkinkannya memperoleh pengetahuan
tentang masalah tersebut. Model pengajaran tersebut dimanfaatkan agar proses pengajaran
dapat ditingkatkan dengan bahan ajar, termasuk penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKPD).
LKPD merupakan bahan ajar cetak yang memuat informasi kajian dan pedoman dalam
menjawab soal sesuai dengan tujuan pengajaran yang harus dipenuhi (Yamani Noor &
Dedeh Kurniasih, 2019).

mengacu pada informasi yang diperoleh dari pengajar kimia saat wawancara di SMA
Negeri 1 Ampek Angkek, terdapat 47,5% pelajar tuntas dalam ulangan harian pada kajian
asam basa dan 52,5% pelajar tidak tuntas dengan KKTP yaitu 78. Dilihat dari rerata
prestasi akademik siswa tersebut, standar tingkat kelulusan akademik siswa masih tergolong
sangat rendah, berkisar antara 0%-54% (Ansariyah, 2021). Pada saat proses pengajaran
disampaikan secara langsung oleh pengajar dengan memakai model konvensional, dimana
pelajar menerima kajian langsung dari pengajar dan latihan-latihan soal yang berkaitan
dengan kajian asam basa tersebut. Pada model konvensional, pelajar tidak dilibatkan secara
langsung sehingga pelajar menjadikan tidak aktif.

Pada kajian ini, tidak hanya diperlukan model pengajaran yang tepat, tetapi juga
bahan ajar yang dapat menanamkan konsep kajian serta aplikasinya karena jika konsep
kajian asam basa tidak dapat dipamahami, maka pelajar akan kesulitan untuk memahami
kajian berikutnya seperti larutan penyangga dan hidrolisis garam. Solusi dari hal tersebut,
maka proses pengajaran harus memungkinkan pelajar lebih proaktif dan kritis dalam
menyelesaikan masalah, salah satunya dengan PBL yang memberikan pelajar permasalahan
dunia nyata untuk dipecahkan yang dapat mereka amati sendiri, sehingga dibutuhkan bahan
ajar seperti LKPD agar proses pengajaran menjadi mudah untuk dipahami. Oleh karena itu
dapat memakai bahan ajar LKPD model PBL yang valid dengan nilai V yaitu 0,85 dan
praktis dengan nilai 92% dan 90% yang telah disusun oleh (Y. Sari & Suryani, 2023) tetapi
belum diuji efektivitasnya. Oleh karena itu dilaksanakan Pengkajian “Efektivitas LKPD
berlandaskan PBL.  pada kajian Asam Basa terhadap prestasi akademik pelajar fase F
SMAN 1 Ampek Angkek”.

METODE

Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan April 2024 di SMA Negeri 1 Ampek Angkek,
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatra Barat. Subjek dalam Pengkajian ini terdiri dari pelajar
fase F kelas XI SMA Negeri 1 Ampek Angkek pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Pengkajian ini merupakan lanjutan dati Pengkajian pengembangan (R&D) yang
sudah diuji keabsahan dan kemudahan penerapannya yang selanjutnya akan diuji efektivitas
produk dengan teknik Quasi Experimental Design memakai desain Non-equivalent control group
deszgn. Menurut (sugiyono, 2012) Non-equivalent control group design dengan memakai dua kelas
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sebagai model uji coba yaitu kelas percobaan dan pembanding mengacu pada penilaian
prestasi akademik terhadap kedua kelas, pemberian prezest pada awal pengajaran, selanjutnya
perlakuan diberikan kepada kelas percobaan, kemudian kedua kelas diberi postzest pada akhir
pengajaran. Pola Pengkajian yang dilaksanakan Nown-equivalent control group design seperti pada
tabel 1.

Tabel 1. Desain Pengkajian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
percobaan Oy X O2
pembanding O3 O4

Berdasarkan Tabel 1 dimana O; dan O3 = test awal (pretest), O, dan O4 = test akhir
(posttest)y X = perlakuan dengan pengajaran LKPD berlandaskan PBL (Sugiyono,2012).
teknik purposive sampling dilaksanakan pada saat pemilihan model uji coba, sehingga kelas
model uji coba disesuaikan mengacu pada tinjauan tertentu. LKPD model PBL pada kajian
asam basa dimanfaatkan pada kelas percobaan sementara kelas pembanding memakai
LKPD yang dipakai di sekolah. Penggunaan instrumen soal pada pengkajian terdiri dari 10
soal berganda dan 3 soal essay, yang telah melalui proses uji keabsahan, reliabilitas, daya
beda, dan tingkat kesulitan soal. Pada awal pengajaran, kedua kelas model uji coba diberi
pretest yang berfungsi untuk mengukur kemampuan awal sebelum pengajaran dan postets
diakhir pengajaran. Selain itu, data yang terkumpul dievaluasi memakai uji n-gain dan uji
hipotesis dengan perangkat SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengkajian ini dilaksanakan untuk mengetahui penggunaan LKPD berlandaskan PBL
pada kajian asam basa terhadap prestasi akademik pelajar di SMA Negeri 1 Ampek Angkek.
Data yang diperoleh dalam pengkajian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari prestasi akademik peseta didik yang dilaksanakan dengan cara memberikan
pretest sebagal penilaian awal sebelum kajian pengajaran dimulai dan postfest sebagai penilaian
akhir setelah pengajaran dilaksanakan. prestasi akademik tampak pada gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan prestasi akademik, terlihat dari
rerata prestasi akademik yang mengalami peningkatan dari sebelum melakukan proses
pengajaran dan setelah proses pengajaran. Penilaian prestasi akademik dimulai dengan
memberikan pretes untuk mengukur kemampuan awal pelajar pada kedua kelas model uji
coba. Setelah pretest pelajar diberi kajian pengajaran selanjutnya pada kelas percobaan
pelajar diminta untuk mengerjakan LKPD sesuai kajian terkait dengan mengikuti sintak-
sintak PBL. LKPD ini disusun mengacu pada sintaks model Problens Based I earning menurut
(Jansson et al., 2015) dengan tujuh tahapan model pengajaran yaitu overview, brainstorming
systematization, problem description, evaluation, knowledge gathering, dan reporting. Pada tahap overview
pelajar diberi wacana dan diberi waktu untuk membaca dan mencatat dan memahami
wacana tersebut. Wacana ini diberikan sebelum memulai kajian pengajaran, dengan
memberikan wacana yang sesuai dengan kehidupan nyata disekitarnya agar dapat
membangkitkan rasa ingin tahu dan berpikir kritis pelajar. LKPD tampak pada gambar 2.
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Tujuan Pembelajaran :

Peserta didik mampu menerapkan konsep dan sifat asam basa dalam kehidupan
sehari-hari

Bacalah wacana dibawah ini !
Kasus | Petani gagal panen

Di sebuah desa yang mayoritas penduduknya

petani sayur, cabai dan lain-lainya. Dalam waktu
sepekan desa tersebut memiliki cuaca yang kurang
bersahabat dengan petani yaitu curah hujan yang el
lumayan tinggi sehingga membuat hasil pane
petani yang tidak al. Begitulah  yan,
dirasakan pak Doyok g petani cabai yang
memperlihatkan  kege ya terhadap hasil
panen cabainya.

Akibat curah hujan yang tinggi cabai pak Doyok memiliki kualitas yang tidak
sesuai dengan seharusnya. Setelah diukur pH tanahnya ternyata tanah sudah
bersifat asam yaitu pada pH 4.5

Pada dasarnya, pH ideal untuk tanaman
cabai adalah Kisaran 5.5 - 6.5. pH yang terlalu

L1
l, rendah atau terlalu tinggi dari pH ideal dapat
g 1 mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi
| terhambat dan kerdil. pH tansh yang terlalu

asam harus dilakukan penetralan dengan cara
melakukan pengapuran pada tanah salah
satunya yaitu menggunakan dolomit. Dolomit mengandung unsur hara kalsium
hidoksida (Ca(OH)y) dan magnesium hidroksida (Mg(OH),). Dengan kadar yang
cukup tinggi hal ini dapat mengembalikan pH tanah sesuai kadar pH yang
dibutuhkan cabai.
Selain menggunakan dolomit, apa saja yang harus dilakukan oleh petani
cabai agar petani tidak gagal panen ?

Gambar 2. LKPD pengkajian
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Setelah wacana diberikan, pelajar memahami kajian pengantar yang terdapat dalam
LKPD disertai dengan penjelasan pengajar. Tahapan berikutnya yaitu brainstorming, pada
tahap ini pelajar berpikir, serta menggali informasi terkait wacana yang diberikan mengenai
fakta, kendala, dan saran melalui pertanyaan yang diberikan. Dalam tahap ini pelajar dapat
berdiskusi atau bekerja sama dengan anggota kelompok. mengacu pada temuan diskusi
mengenai jawaban yang ditemukan pada tahap brainstorming, maka pada tahap systematization
ini pelajar dapat mengolompokkan konsep-konsep yang didapat dalam bentuk kategori,
topik dan proses. Selanjutnya tahap problems description dimana pelajar berdiskusi dalam
kelompok mengenai konsep-konsep yang ditemukan dan mengurai gagasan yang
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berpedoman pada buku sumber yang dimanfaatkan. Pada tahap eva/uation pelajar bersama-

sama dalam kelompok mengevaluasi temuan diskusi yang ditemukan selama tahap

brainstorming, systematization dan problem description. Pada tahap knowledge gathering pelajar

menjawab pertanyaan terkait pengetahuan atau konsep-konsep yang didapat selama tahap

sebelumnya selanjutnya mengambil kesimpulan dari temuan pengumpulan informasi dan
konsep yang di dapat pada tahap sebelum nya di tahap reporting.

Setelah semua proses pengajaran kajian asam basa dilaksanakan, untuk menentukan
kemampuan akhir, pelajar melakukan tes akhir. pengkajian menunjukkan bahwa ada
peningkatan prestasi akademik pada kedua kelas yang diteliti dengan peningkatan lebih
relevan terjadi pada kelas percobaan ditinjau kelas pembanding. temuan dari pretest dan
posttest kemudian dievaluasi untuk menghitung nilai n-gain.

Efektivitas LKPD berlandaskan PBL pada kajian asam basa dapat dilihat dari nilai n-
gain. Data n-gain untuk kedua kelas model uji coba disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Temuan n-gain Kelas model uji coba

Kelas N n-gain Kategori
pembanding 29 0,53 Sedang
percobaan 29 0,71 Tinggi

Mengacu pada tabel 2 temuan pengujian n-gain, terlihat bahwa nilai n-gain untuk
kelas pembanding adalah 0,53 yang tergolong dalam kategori sedang. Sementara itu, nilai n-
gain untuk kelas percobaan mencapai 0,71 sehingga masuk ke kategori tinggi. Akan tetapi,
n-gain kelas percobaan lebih tinggi 0,18 ditinjau dengan kelas pembanding. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan prestasi akademik di kelas percobaan dengan LKPD yang
memakai pengajaran berlandaskan PBL jauh lebih meningkat ditinjau dari kelas
pembanding. Peningkatan prestasi akademik terlihat pada kedua kelas tersebut, tetapi secara
relevan lebih tinggi pada kelas percobaan. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa
pengajaran berlandaskan PBL pada kelas percobaan dengan LLKPD lebih efektif ditinjau
dengan kelompok pembanding. Pengujian hipotesis dilaksanakan guna menunjukkan
bahwa prestasi akademik kedua kelas model uji coba berbeda secara relevan Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, tetlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat seperti uji
normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau
tidak. Uji Shapiro-Wilk dimanfaatkan karena jumlah data kecil dari 50. temuan uji
normalitas ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Temuan Uji Normalitas

relevansi Keterangan
Pretest kelas pembanding 0,480 Berdistribusi Normal
Posttest kelas pembanding 0,061 Berdistribusi Normal
Pretest kelas percobaan 0,116 Berdistribusi ormal
Posttest kelas percobaan 0,063 Berdistribusi Normal

Temuan uji Shapiro Wilk pada tabel 3 diketahui bahwa nilai uji normalitas untuk
kedua kelas model uji coba lebih besar dari taraf relevansi 0,05 yang menunjukkan bahwa
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data dalam pengkajian ini berdistribusi normal. Uji homogenitas dilaksanakan untuk
mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data mempunyai varians yang homogen atau

sama. Uji homogenitas tampak pada tabel 4.

Tabel 4. Temuan Uji Homogenitas

relevansi Keterangan

Kelas model uji coba 0,056 Homogen

Didapatkan nilai uji homogenitas tinggi disesuaikan dari taraf relevansi 0,05 dengan
nilai 0,056 sehingga dapat dirangkum bahwa variansi data homogen antar kelompok kelas
percobaan dan kelompok kelas pembanding. Oleh karena itu, uji zndependent t-test (t) dapat
dimanfaatkan untuk menguji hipotesis. temuan uji t independen (t) tampak pada Tabel 5.

Tabel 5. Temuan Uji Hipotesis

relevansi Keterangan

Kelas model uji coba 0,012 0,012 =< 0,05 = berpengaruh

Temuan uji independent t-fest (t) menunjukkan nilai relevansi lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0,012 maka H, ditolak dan H; diterima. Dari temuan uji t dapat diartikan bahwa
terdapat perbedaan yang relevan antara temuan post-fest kelas percobaan dengan kelas
pembanding, dimana kelas percobaan memakai LKPD berlandaskan Problen Based 1.earning
dan kelas pembanding pembanding memakai LKPD yang dimanfaatkan sekolah. Dengan
demikian dapat dirangkum bahwa penggunaan LKPD berlandaskan Problerz Based Learning
dapat mengoptimalkan prestasi akademik pelajar.

Proses pengajaran memakai LKPD berlandaskan PBL sebagai bahan ajar karena
model ini dapat mengoptimalkan kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan suatu
masalah karena dengan kemampuan analisis mendalam dan kreatif dapat dipastikan ilmu
yang didapat akan di ingat lebih lama sehingga berefek pada peningkatan prestasi akademik
pelajar nantinya karena berkat kebiasaan berpikir kritis dan kreatif, pelajar mampu
memecahkan masalah dengan cepat dan tepat. Dengan mengguanakan model pengajaran
berlandaskan PBL yang berfokus pada penyelesaian masalah siswa menjadi lebih terlibat
dalam pengajaran dengan pengajar sebagai pembimbingnya (Arifa et al., 2023). Model
pengajaran ini dapat dimanfaatkan agar proses pengajaran dapat ditingkatkan dengan bahan
ajar dengan memakai LKPD yang memuat informasi kajian dan pedoman dalam menjawab
soal sesuai dengan tujuan pengajaran yang harus dipenuhi (Yamani Noor & Dedeh
Kurniasih, 2019).

mengacu pada pengkajian oleh (Delpia Sari et al., 2023) mengungkapkan bahwa
penggunaan LKPD berlandaskan Problems Based Learning efektif dalam mengoptimalkan
prestasi akademik. Kemudian pengkajian yang dilaksanakan oleh (Amalia & Andromeda,
2024) penggunaan LKPD PBL terintegrasi dengan etnosains pada kajian asam basa efektif
mengoptimalkan prestasi akademik. Kemudian pengkajian yang dilaksanakan (Isnaini,
2023) menunjukkan bahwa LKPD PBL berlandaskan etnosains efektif dalam
mengoptimalkan KPS siswa. mengacu pada dari penjelasan di atas, LKPD berlandaskan
PBL efektif dijadikan sebagai bahan ajar dalam mengoptimalkan prestasi akademik pelajar
pada kelas percobaan nilai 0,71 kategori tinggi.
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KESIMPULAN

Temuan pengkajian merumuskan bahwa penggunaan LKPD asam basa berlandaskan
PBL efektif mengoptimalkan prestasi akademik pelajar pada fase F SMA Negeri 1 Ampek
Angkek. prestasi akademik kelas percobaan yang memakai LKPD berlandaskan PBL
ditinjau dengan kelas pembanding dimana nilai n-gain sebesar 0,71 termasuk kategori tinggi
dan nilai n-gain sebesar 0,53 termasuk kategori rendah. Kemudian prestasi akademik yang
berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilaksanakan uji t dengan nilai kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0,012 yang berarti terdapat perbedaan yang relevan dari prestasi akademik
antara kelompok kelas percobaan dan kelompok kelas pembanding.
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